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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS IPA terpadu berbasis inkuiri tema darah. Penelitian dilaku-

kan dengan mengunakan metode Research and Development (R&D). Hasil penilaian dari pakar terhadap produk 

yang telah dikembangkan memiliki persentase rata-rata 3,72 untuk pakar isi, 3,44 pakar penyajian, 3,79 pakar 

bahasa. Selain itu 100% siswa telah mencapai batas nilai KKM yang ditetapkan yaitu untuk ketuntasan individu 

≥72 dan untuk keterampilan proses ilmiah siswa telah mencapai kategori baik. Produk yang telah dikembangkan 
efektif  digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah. 

ABSTRACT

This study aims to develop an integrated inquiry-based science worksheets blood theme. Research was conducted 

using the method of  Research and Development (R & D). Results of  the experts’ assessment who have developed 

products have an average percentage of  3.72 to content experts, presentation experts 3.44, 3.79 linguists. In addi-

tion 100% of  students have reached the limit values specified passing grade is for completeness individuals ≥ 72 
and for the scientific process skills students have achieved good category. The product that has been developed 

effectively used in science teaching in schools.  
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PENDAHULUAN

Dalam penyusunan KTSP harus memper-

hatikan prinsip-prinsip sebagai berikut (Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional, Nomor 22 Tahun 

2006) yaitu: berpusat pada potensi, perkembangan 

serta kebutuhan siswa dan lingkungan; pembe- dan lingkungan; pembe-dan lingkungan; pembe- pembe-pembe-

lajaran beragam dan terpadu; tanggap terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni; relevan dengan kebutuhan kehidupan; me-

nyeluruh dan berkesinambungan; belajar sepan-

jang hayat; seimbang antara kepentingan nasio-

nal dan kepentingan daerah. Berdasarkan uraian 

tadi pembelajaran terpadu merupakan salah satu 

prinsip KTSP yang dianjurkan untuk diterapkan 

pada semua jenjang pendidikan, mulai dari ting-

kat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sampai 

dengan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliy-

ah. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SMP se-

harusnya diberikan secara terpadu sesuai dengan 

peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22 

tahun 2006.

Faktanya di SMP N 2 Tengaran mata pe-

lajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dalam ku-

rikulumnya sudah terpadu, namun dalam proses 

pembelajarannya masih terpisah-pisah. Guru-

guru tersebut masih kesulitan untuk beradaptasi 

kedalam pengintegrasian bidang kajian IPA, ka-

rena mereka memiliki latar belakang Fisika ku-

rang memiliki kemampuan yang optimal pada 

kimia dan biologi, begitu pula sebaliknya. Dalam 

praktiknya pembelajaran terpadu yang dimaksud *Alamat korespondensi: 
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dalam kurikulum masih mengalami kendala.

Salirawati (2009) Pembelajaran IPA Terpa-

du merupakan pembelajaran IPA yang disajikan 

sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan, 

artinya siswa tidak belajar ilmu fisika, biologi, 

dan kimia secara terpisah sebagai mata pelajaran 

yang berdiri sendiri, melainkan semua diramu 

dalam satu kesatuan. Merujuk dari penjelasan 

tersebut, bahwa pembelajaran yang terpadu ini 

akan membantu siswa untuk memperoleh keutu-

han pengetahuan IPA dan kebulatan pandangan 

tentang kehidupan, dunia nyata, dan fenomena 

alam semesta. Secara tidak langsung pembelaja-

ran terpadu menuntut guru IPA yang profesio-

nal, yang menguasai materi IPA secara terpadu, 

mampu mengemas, dan mengembangkan materi 

dalam bentuk tema secara terpadu.

Guna menunjang pelaksanaan pembelaja-

ran terpadu, tidak hanya dari aspek kesiapan guru 

saja, siswa juga harus siap dan yang jauh lebih 

penting yaitu bahan ajar yang dikembangkan se-

cara terpadu. Salah contoh bahan ajar yaitu LKS, 

menurut Budisetyawan (2012) LKS merupakan 

sarana pembelajaran yang dapat digunakan da-

lam kegiatan eksperimen, demonstrasi, diskusi, 

dan dapat juga digunakan sebagai tuntunan da-

lam tugas kulikuler.

Sebagaimana dalam BSNP yang dikutip 

oleh Devi (2010) pembelajaran IPA sebaiknya di-

laksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menum-

buhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersi-

kap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai 

aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu, 

peneliti bermaksud mengembangkan LKS yang 

berbasis inkuiri. Sudrajat (2011) pembelajaran 

inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampu-

an siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu 

(benda, manusia atau peristiwa) secara sistema-

tis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan pe-

nuh percaya diri. Penelitian ini mengembangkan 

LKS berbasis inkuiri, ini bermaksud agar siswa 

dapat menemukan konsep sendiri melalui penga-

laman langsung dan melatih keterampilan pro-

ses ilmiah.  Ramesh (2013) menyatakan bahwa 

pendekatan keterampilan proses dapat dilakukan 

melalui pendekatan inkuiri, penemuan/peneli-

tian, investigasi yang mana siswa dapat terlibat 

dalam metode ilmiah, memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan. Berdasarkan  penelitian Masit-

hussyifa, Ibrahim & Ducha (2012) bahwa siswa 

dapat belajar dari kegiatan mengerjakan LKS 

dengan pendekatan keterampilan proses yang di-

kembangkan. Telah menunjukkan bahwa siswa 

tersebut sudah bisa menguasai konsep yang telah 

diajarkan dengan menggunakan LKS keterampi-

lan proses.

Func. James H sebagaimana dikutip oleh 

Devi (2010) mengajukan batasan mengenai kete-

rampilan proses (science processes skill) sebagai 

hal-hal yang dilakukan oleh ahli sains dalam me-

reka belajar dan melakukan investigasi (penyeli-

dikan). Melalui pendekatan keterampilan proses 

siswa banyak dilibatkan dengan objek-objek yang 

konkrit, yaitu siswa aktif  berbuat. Pendekatan 

keterampilan proses dapat melatih kemampuan 

siswa baik secara intelektual, manual, dan sosial 

sehingga pengalaman belajarnya semakin ber-

makna (Budijastuti et al., 2012). Menurut hasil 

penelitian yang telah dilakukan Wulandari (2012) 

menyatakan bahwa siswa merasa senang apabila 

LKS digunakan saat pembelajaran di kelas kare-

na membuat mereka mengerti cara merancang 

percobaan IPA dengan langkah percobaan yang 

sederhana, mudah dipahami, dan mudah dilaksa-

nakan. Jadi dapat dikatakan pengembangan LKS 

berbasis inkuiri dapat memudahkan siswa dalam 

melakukan percobaan yang sederhana pada sis-

wa.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Ten-

garan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII H dan VIII I. Desain penelitian yang 

digunakan adalah model penelitian ini menggu-

nakan model penelitian dan pengembangan atau 

biasanya disebut dengan istilah Research and Deve-

lopment. Sugiyono (2009) R & D merupakan me-

tode penelitian yang digunakan untuk mengha-

silkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. 

Metode pengumpulan data dalam peneli-

tian ini adalah metode validasi LKS oleh pakar, 

metode angket mengenai LKS yang diisi oleh sis-

wa, metode observasi keterampilan proses ilmiah 

yang dinilai oleh observer, metode hasil belajar 

siswa yang diambil setelah pembelajaran selesai 

dan yang terakhir metode dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelumnya LKS melalui tahap validasi 

yang dilakukan oleh pakar. Validasi kelayakan 

produk dilakukan oleh beberapa dosen FMIPA 

UNNES dan guru SMP N 2 Tengaran. Validasi 

terhadap produk yang dikembangkan terdiri dari 

2 tahap antara lain tahap 1 dan tahap 2. Kom-

ponen yang dinilai pada tahap 1 adalah kom-

ponen kelayakan isi dan komponen panyajian, 

masing-masing komponen tersebut terdapat sub-
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komponen yang menilai kelayakan produk yang 

dikembangkan. Hasil penilaian pakar terhadap 

LKS IPA terpadu berbasis inkuiri menunjukkan 

bahwa semua butir penilaian mendapat respon 

positif. Hal tersebut karena semua butir penilai-

an telah terpenuhi dan komponen yang terdapat 

dalam LKS sudah lengkap. Oleh karena itu, LKS 

IPA terpadu berbasis inkuiri dinyatakan lolos 

pada penilaian tahap 1. 

Pada penilaian LKS tahap 1, pakar mem-

berikan saran dan masukan untuk penyempur-

naan. Adapun saran dan masukan yang diberikan 

oleh pakar untuk menyempurnakan antara lain 

menambahkan instansi Unnes pada cover depan, 

memperbaiki peta konsep agar tidak terjadi kesa-

lah pahaman makna, mengganti kontras warna 

agar terlihat lebih jelas pada salah satu halaman 

dalam LKS, memperbaiki beberapa ruangan da-

lam LKS agar terlihat padat, memperbaiki kesa-

lahan ketik salah satunya di dalam kata pengan-

tar, mengganti jenis font pada bagian cover agar 

terlihat jelas. Saran dan masukan yang diberikan 

oleh pakar sudah dilakukan. 

Selanjutnya penilaian LKS pada tahap 2 

dilakukan menggunakan instrumen penilaian 

tahap 2 menurut BSNP yang telah dimodifikasi 

yaitu terdiri dari komponen kelayakan isi, kom-

ponen penyajian dan komponen bahasa. Tahap 2 

divalidasi oleh 3 orang pakar antara lain menilai 

kelayakan isi, penyajian dan bahasa.

 

Tabel 1. Hasil Penilaian LKS IPA Terpadu Ber-

basis Inkuiri pada Tahap 2

Pakar
Jumlah 

Skor
Rata-Rata Kriteria

Isi/Materi 119 3,72 Layak

Penyajian 55 3,44 Layak

Bahasa 53 3,79 Layak

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa pe-

nilaian tahap 2 oleh pakar bidang isi diperoleh 

rata-rata skor 3,72. Oleh karena itu dapat disim-

pulkan bahwa LKS yang dikembangkan peneliti 

memiliki kriteria layak. Pada tahap ini juga men-

dapat saran dan masukan dari pakar. Adapun 

perbaikan yang telah dilakukan adalah Perbaikan 

sedikit konsep materi agar tidak terjadi kesalah 

pahaman siswa, dan perbaikan EYD.

Selanjutnya setelah produk yang dikem-

bangkan dinyatakan layak dan sudah direvisi ber-

dasarkan saran pakar, maka di uji cobakan pada 

skala kecil. Jumlah sampelnya terbatas, peneliti 

mengambil 8 siswa dari kelas VIII H. Berdasar-

kan hasil penelitian pada skala kecil setelah pro-

ses pembelajaran selesai diperoleh observasi kete-

rampilan proses ilmiah siswa, hasil belajar siswa, 

serta tanggapan dari siswa. 

Pengamatan terhadap keterampilan pro-

ses ilmiah ini digunakan untuk mengetahui kete-

rampilan proses ilmiah setiap siswa. Aspek yang 

dinilai antara lain: melakukan percobaan, men-

gamati, mengnalisis, menarik kesimpulan dan 

komunikasi. Hasil dari observasi keterampilan 

proses ilmiah siswa pada saat menggunakan LKS 

IPA terpadu berbasis inkuiri tema darah untuk 

skala kecil menunjukan kriteria baik. Hal ini me-

nunjukkan LKS yang dikembangkan dapat mem-

bantu siswa untuk melatih keterampilan keteram-

pilan proses ilmiahnya dan memberikan dampak 

positif  terhadap keterampilan proses ilmiah siswa 

dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Karsli dan Sahin (2009) yang menun-

jukkan bahwa LKS dapat membantu guru dalam 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan aktivi-

tas membaca,berpikir, mengembangkan keteram-

pilan proses dan berkolaborasi, serta berdasarkan 

keterampilan proses juga dapat mendukung pen-

getahuan tentang keterampilan proses.

Data hasil belajar siswa ini diperoleh dari 

hasil tes evaluasi dan nilai hasil praktikum. Nilai 

rata-rata kelas pada uji coba skala kecil adalah 

82,1. Hasil belajar uji coba skala kecil yang telah 

dilakukan pada kelas VIII H menunjukan kese-

luruhan siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal. Ketuntasan klasikal yang dicapai saat 

uji coba skala kecil ini mencapai 100%.

Angket tanggapan siswa terhadap LKS 

IPA terpadu berbasi inkuiri tema darah ini di-

tanggapi sangat baik oleh siswa pada uji coba 

skala kecil. Hal tersebut terlihat dari data angket 

tanggapan pada uji skala kecil menunjukan per-

sentase rata-rata sebesar 97,5%. LKS IPA terpa-

du berbasis inkuiri dikatakan memenuhi kriteria 

sangat layak. Hasil tanggapan siswa terhadap 

LKS IPA Terpadu berbasis Inkuiri pada Uji Skala 

Kecil dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Tanggapan Siswa terhadap LKS 

IPA Terpadu berbasis Inkuiri pada Uji Skala Ke-

cil

Aspek yang ditanyakan Persentase

LKS IPA terpadu berbasis inkuiri 

menarik untuk dipelajari
100%

Tulisan yang terdapat dalam LKS 

sudah jelas
87,5%

Bahasa yang digunakan LKS ini 

komunikatif, sehingga membuat 

anda mudah memahami isinya

100%

LKS IPA yang disajikan secara 

terpadu ini menambah wawasan 

tentang IPA secara utuh

100%

LKS IPA berbeda dari bahan ajar 

biasanya
100%

Petunjuk kegiatan yang ada 

dalam LKS mudah dimengerti
100%

Pertanyaan yang ada dalam LKS 

mudah untuk dipahami 
100%

LKS ini membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan
100%

LKS ini membantu anda dalam 

melakukan kegiatan/praktikum
100%

Menambah rasa ingin tahu untuk 

mempelajari IPA Terpadu secara 

lebih lanjut

87,5%

Rata-rata Total 97,5%

Kriteria
Sangat 

Layak

Kemudian di ujikan pada uji coba skala 

besar. Hampir sama denga uij coba skala kecil, 

namun bedanya jumlah sampelnya lebih bany-

ak. Pada saat uji coba skala besar ini dilakukan 

pada kelas VIII I dengan jumlah siswa sebanyak 

32 anak. Data yang diambil antara lain observa-

si keterampilan proses ilmiah siswa. Observasi 

keterampilan proses ilmiah ini digunakan untuk 

mengetahui keterampilan proses ilmiah setiap 

siswa. Rekapitulasi hasil observasi keterampilan 

proses ilmiah pada uji coba skala besar dapat di-

lihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa ke-

terampilan proses ilmiah siswa menunjukkan 

persentase rata-rata 80,1%, yang berarti bahwa 

kemampuan siswa dalam melakukan praktikum 

sudah baik. LKS IPA terpadu berbasis inkuiri 

dapat melatih keterampilan proses ilmiah siswa. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Purnaningty-

as (2012) bahwa penggunaan LKS IPA berbasis 

inkuiri pada proses pembelajaran IPA di kelas 

mampu menarik siswa untuk mengembangan ke-

terampilan proses sains.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampi-

lan Proses Ilmiah pada Uji Coba Skala Besar

Aspek 

Keterampilan 

Proses Ilmiah

Persentase 

Penilaian 

Observer

Kriteria

Melakukan 

percobaan
78% Baik

Mengamati 78,3% Baik

Menganalisis 81% Baik

Menarik 

kesimpulan
80,3% Baik

Mengkomuni-

kasikan
83% Baik

Persentase 

Rata-rata
80,1% Baik

Hasil belajar siswa pada uji coba skala be-

sar menunjukkan keseluruhan siswa telah menca-

pai KKM dengan rata-rata nilai kelas 84,08, yang 

berarti ketuntasan klasikal pada uji coba skala 

besar adalah 100%. Hal ini berarti pembelajaran 

dianggap berhasil karena ketuntasan hasil belajar 

siswa mencapai ≥85%. Secara keseluruhan, siswa 
telah mencapai KKM karena merasa terbantu 

memahami materi dengan menggunakan LKS 

IPA terpadu berbasis inkuiri pada proses pem-

belajaran. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 

Purnaningtyas (2012), hasil siswa dalam menger-

jakan uji kompetensi menunjukkan bahwa siswa 

mampu menguasai materi IPA dengan sangat 

baik dan baik. Hasil belajar siswa pada uji coba 

skala besar dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Skala 

Besar

Hasil Belajar Jumlah

Nilai rata-rata 84,08

Nilai tertinggi 90,50

Nilai terendah 77,75

Siswa yang tuntas belajar 32

Siswa yang belum tuntas belajar 0

Ketuntasan klasikal kelas 100%
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Hasil angket tanggapan siswa pada uji 

skala besar memiliki persentase rata-rata sebesar 

97,5%. Berdasarkan hasil tanggapan tersebut di-

ketahui bahwa hasil tanggapan siswa LKS IPA 

terpadu berbasis inkuiri yang telah dikembang-

kan menarik untuk dipelajari, berbeda dengan 

bahan ajar lainnya, bahasa yang digunakan da-

lam bahan ajar yang dikembangkan komunikatif  

sehingga mudah dipahami, petunjuk kegiatan 

yang ada dalam produk yang dikembangkan mu-

dah dimengerti.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa LKS 

IPA terpadu berbasis inkuiri tema darah layak 

dan efektif  digunakan dalam pembelajaran IPA 

di SMP N 2 Tengaran.

Saran yang dapat diberikan pada peneli-

tian selanjutnya adalah LKS yang telah dikem-

bangkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan LKS IPA terpadu pada tema 

yang lain; penelitian lebih lanjut diharapkan di-

lakukan, yaitu pada tahap diseminasi dan imple-

mentasi dengan menggunakan sampel yang lebih 

luas; serta saat menggunakan LKS IPA terpadu 

berbasis inkuiri tema darah dalam proses pembe-

lajaran hendaknya juga memperhatikan kondisi 

untuk tetap kondusif.
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